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Abstrack: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model penanaman moral pada remaja. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Deveopment (R&D). Penelitian ini berlangsung 2 tahun. Pada tahun pertama, dilakukan kajian tentang model penanaman moral yang telah dilakukan dan survey perilaku a moral pada remaja yang menjadi permasalahan krusial. Selanjutnya berbagai model intervensi penanaman moral  pada remaja dipadukan dengan nilai nilai karaker remaja yang menjadi prioritas untuk diseleseikan. Pada penelitian ini digunakan metode deskriptif kualitatif dalam menghimpun data sedangkan model konseling untuk remaja menggunakan metode literatur review dan  metode evaluatif,  sehingga tersusun draft model dan buku model penanaman moral pada remaja. Hasil valid instrument kepribadian remaja yang berkarakter termasuk kategori reliable dan valid. Hasil penelitian ini dapat dipetakkan  bahwa permasalahan moral yang terjadi pada remaja yaitu perilaku seksual, pengetahuan tentang karakter, pemahaman tentan moral, keterampilan pemecahan masalah, kompetensi emosional, hubungan dengan orang lain, perasaan keterikatan dengan sekolah, prestasi akademik, kompetensi berkomunikasi dan siakp dengan guru. Sedangkan factor penyebabnya adalah keluarga, lingkungan masyarakat, teman sebaya, media sosial, internet/ game online, dan ekonomi. Nilai karakter yang menjadi focus dari penelitian ini nilai Kejujuran, nilai tangung jawab dan peduli sosial. 
Kata Kunci : model penanaman moral, pribadi berkarakter, remaja
Abstract : The purpose of this study is to develop a model of moral planting in adolescents. This research is a Research and Development (R & D) study. This study lasted 2 years. In the first year, a study of the model of moral cultivation was carried out and a survey of moral behavior in adolescents was a crucial problem. Furthermore, various models of moral planting interventions in adolescents are combined with the values ​​of youth character values ​​that are prioritized to be explored. In this study, qualitative descriptive method was used in collecting data while the counseling model for adolescents used the literature review method and evaluative method, so that a draft model and book were arranged model of moral planting in adolescents. Valid results of character personality teen instruments include the reliable and valid categories. The results of this study can be mapped that moral problems that occur in adolescents are sexual behavior, knowledge of character, moral understanding, problem solving skills, emotional competencies, relationships with others, feelings of attachment to school, academic achievement, communication skills and communication with teachers . While the causes are family, community environment, peers, social media, internet / online games, and the economy. Character values ​​that become the focus of this research are the value of Honesty, the value of responsibility and social care.
Keyword: model of moral cultivation, personal character, adolescence
PENDAHULUAN
       Di sekolah siswa memerlukan institusi dan sesi formal untuk mendapatkan pengetahuan moral (moral knowing), untuk menghargai nilai-nilai murni (moral feeling) dan untuk melaksanakan moral (moral action) yang baik. Sebab perilaku dan moralitas tidak terbentuk begitu saja atau membiarkan seorang anak berkembang apa adanya. (Hambali,2015). Oleh karena itu sesi formal haruslah dimuat dalam kurikulum sekolah, di sini kurikulum berperan penting sebagai pemandu yang dapat mengarahkan pendidikan nilai-nilai moral dan karakter kepada siswa. Pembentukan karakter bangsa dapat dilakukan melalui proses pengetahuan (knowing) kepada tindakan kebiasaan (habits). Hal ini bermakna, pengetahuan yang diperoleh diaplikasikan dalam bentuk tindakan melalui latihan dan pendidikan yang berterusan untuk membedakan mana-mana pengaruh yang baik dan keburukan. Untuk tujuan ini, seorang siswa hendaklah dididik secara sadar akan pengetahuan moral (moral knowing), menghargai nilai-nilai yang baik (moral feeling) dan melakukan kebiasaan moral yang baik (moral habits).  

      Dalam rangka membentuk warga negara yang bertanggung jawab harus ada upaya membuat mereka terinformasi. Pendidikan nilai dapat melakukan tugas ini dengan mengajarkan siswa cara memastikan fakta terlebih dahulu sebelum membuat sebuah timbangan moral. Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa institusi pendidikan memiliki peran penting dalam penanaman moral. 

       Pendidikan moral mencakup pengetahuan, sikap, kepercayaan, keterampilan mengatasi konflik, dan perilaku yang baik, jujur, dan penyayang. Pendidikan moral sendiri terdiri dari beberapa komponen yaitu pengetahuan tentang moralitas, penalaran moral, perasaan kasihan, dan mementingkan kepentingan orang lain, serta tendensi moral. Berbagai kondisi diatas dikaitkan dengan usia remaja memberikan isyarat kepada kita bahwa konsep diri remaja adalah hal yang unik. Pada usia remaja proses sikap assertif menurun, tidak semua anak pada usia tersebut memilik kemampuan untuk mengamati diri sendiri (Jurialik, et. al, 2004).     

       Hal tersebut sejalan dengan penelitian Quinten et. al (2005)  yang menyatakan bahwa adanya hubungan timbal balik antara kenakalan dan penalaran moral. Kepribadian remaja sering dibedakan denga usia seiring dengan pertumbuhan kapasitas mental berkorelasi dengan kecerdasan yang dibangun sejak kecil. 

       Hal ini membawa arah kepada kita tentang kepribadian usia remaja. Kepribadian menguatkan dan meningkatkan ketahanan psikologis (Grace, 2010).    Hal tersebut tentunya membutuhkan situasi lingkungan yang mendukung, terutama lingkungan keluarga. Dalam lingkungan sekolah pola seperti ini tercermin dalam pendidikan karakter. 

        Pendidikan karakter pada dasarnya dibentuk pada beberapa pilar yang saling berkaitan. Adapun pilar-pilar karakter ini adalah nilai-nilai luhur universal yang terdiri dari:(1) Cinta Tuhan dan alam semesta beserta isinya, (2) Tanggung jawab kedisiplinan dan kemandirian, (3) Kejujuran, (4) Hormat dan santun, (5) Kasih sayang, kepedulian, dan kerjasama, (6) Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, (7)Keadilan dan kepemimpinan, (8)Baik dan rendah hati, dan (9) Toleransi, cinta damai, dan persatuan.
         Selanjutnya, berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, faktor-faktor yang mempengaruhi belum optimalnya pendidikan dalam keluarga, antara lain kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang kedudukan peran dan fungsi serta tanggung jawab para orang tua dalam hal pendidikan anak-anak di rumah. Dalam hal ini orangtua yang mampu menerapkan disiplin positif pada anak membantu remaja untuk bisa membangun identitas moral pada dirinya sendiri (Renne and Jhon, 2013)

        Dari berbagai penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja membutuhkan panduan untuk dapat menemukan konsep diri. Pendampingan yang dilakukan sejak kecil agar pertumbuhan penalaran moral sejalan dengan kecerdasan yang berimplikasi pada kepribadian. Namun demikian, dari berbagai penelitian yang sudah dilakukan ada beberapa hal yang belum dikaji yaitu bagaimana implementasi praktis yang bisa dilakukan oleh orangtua dalam membangun kepribadian yang berkarakter. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah pengembangkan model penanaman moral dalam bentuk buku praktis yang dapat dijadikan sebagai panduan bagi para guru, konselor, orangtua, mahasiswa dan praktisi berdasarkan need assement permasalahan dengan melibatkan para stakeholder dalam melakukan penyusunan dan pendampingan.
METODE 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan model penanaman moral pada remaja. Penelitian ini dilakukan selama 2 tahun, dan saat ini sedang berjalan pada tahun kedua. Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para pendidik dan guru bimbingan dan konseling untuk mengintervensi berbagai permasalahan moral yang dialami remaja, khususnya di sekolah.

Subyek penelitian pada tahap awal untuk menghasilkan terdeksripsinya permasalahan a moral pada remaja serta nilai nilai karakter sejumlah 45 guru bimbingan konseling se Karisedenan Kedu. Kriteria guru bimbingan dan konseling yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling yang memiliki masa kerja lebih dari lima tahun dan berkerja pada sekolah menengah  di wilayah Karisidenan Kedu. Sedangkan subyek penelitian untuk mengukur awal nilai nilai karakter remaja, sejumaah 100 siswa sekolah menengah se karisidenan kedu. Penelitian ini dimulai pada bulan Maret 2018 – Oktober 2018. Diawali dengan focus group discussion atau FGD dengan para guru subyek penelitian untuk mengetahui berbagai permasalahan moral remaja dan juga berbagai hal yang menjadi latar belakangnya. Berdasar hasil FGD ini, langkah selanjutnya adalah menganalisis data menggunakan pendekatan model penilaian kriteria, penentuan prioritas, dan indikator perilaku bermoral dan pribadi berkarakter, serta analisis domain untuk memperoleh gambaran umum tentang data untuk menjawab fokus penelitian. Lokasi Penelitian adalah sampel dari sekolah menengah       pertama se Karisidenan Kedu. Proses pengampilan sampel menggunakan metode purposive sampling.  
         Dikarenakan penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan, maka produk akhir dari penelitian ini adalah tersusunnya buku model penanaman moral remaja yang dapat menjadi sumber referensi bagi para guru, konselor/guru BK sekolah menengah, mahasiwa, praktisi dan orangtua. Dalam pelaksanaannya, penelitian pengembangan ini   menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam menghimpun data sedangkan  model- model konseling untuk remaja menggunakan metode literatur review dan  metode evaluatif,  sehingga tersusun draft model buku model penanaman moral pada remaja. Selanjutnya draft buku model penanaman moral pada remaja ini akan divalidasi oleh pakar dan diujicobakan kepada para guru sekolah menengah. 

       
Analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif baik kualitataif maupun kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Deveopment (R&D) dengan menggunakan model S. Thiagarajani, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Prosedur pengembangan memuat 3 tahapan yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan).
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Penelitian ini dilakukan terdiri dari kegiatan Focus Group Discusion, Study Literatur dan Uji Coba Instrumen. Dari kegiatan tersebut diperoleh hasil bentuk model penanaman moral. FGD ini diikuti oleh 45 responden guru BK sekolah menengah se Karisidenan Kedu, dan berdasar hasil FGD didapat hasil bahwa nilai moral yang saat ini menjadi permasalahan utama dikelompokkan menjadi beberapa komponen yaitu (1) Krusial namun belum begitu berdampak langsung untuk iklim sekolah, (2) Krusial dan mengganggu iklim sekolah, (3) Krusial dan Harus segera diseleikan, (4) Sudah Terjadi, dan Belum bisa diselesaikan hingga sekarang. Hasil FGD mendapatkan berbagai permasalahan moral yang terjadi pada remaja yaitu perilaku seksual, pengetahuan tentang karakter, pemahaman tentang moral, keterampilan pemecahan masalah, kompetensi emosional, hubungan dengan orang lain, perasaan keterikatan dengan sekolah, prestasi akademik, kompetensi berkomunikasi dan sikap dengan guru. Dari bebagai permasalahan yang terjadi pada remaja. Sedangkan jika dilihat dari latar belakang masalah, hal tersebut terjadi karena faktor keluarga, lingkungan masyarakat, teman sebaya, media sosial, internet/ game online, dan ekonomi. Beberapa masalah urgensi nilai karakter dikelompokkan menjadi beberpa nilai yaitu; religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kratif, mandiri, demokratis rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Berdasar beberapa nilai karakter diatas, penelitian ini berfokus pada penanaman 3 aspek nilai yaitu nilai kejujuran, nilai tangung jawab dan peduli sosial. Adapun unsur moral yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah nilai karakter jujur, tanggung jawab dan peduli. Karakter tersebut masuk dalam  bagian dari kompetensi moral remaja. Jujur yaitu bicara apa adanya, sehingga karakter jujur harus ditanamkan kepada siswa mulai usia dini, karena akan menyangkut karakter anak di masa depan. Tanggung jawab sendiri yaitu melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dia kerjakan sampai selesai, dan peduli sosial adalah tidakan yang selalu ingin memberikan bantuan kepada orang lain, jika peduli sosialnya tinggi maka orang tersebut dengan mudah bersosialisasi dengan orang lain. 
  Adapun model penanaman moral pada remaja dapat dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu mempersiapkan pondasi moral, pembelajaran melalui keteladanan, pembelajaran melalui pembiasaan, pembinaan pengetahuan. Yang mana di dalam tahap ini hendaknya ada lima fase yang harus dilalui yaitu knowing, comprehending, accepting, internalizing, dan implementing. Model ini bisa dijelaskan dalam gambar berikut :
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Gambar 2. 

Model Penanaman Moral 

Di dalam proses pembentukan moral diperlukannya interaksi individu dengan sosial dan juga komponen psikologis lainnya. Komponen psikologis dalam penanaman moral meliputi aspek kognitif, afektif, dan perilaku moralitas seperti moral pengetahuan, moral perasaan dan moral tindakan (Lickona, 1999). Pihak-pihak yang mempunyai peran penting dalam pendidikan moral anak adalah orangtua, teman sebaya, guru dan lingkungan sosial (Alavi, 2007). 

Ada 5 tahapan dalam model penanaman moral yaitu :

Tahap 1, pembiasaan. Proses pembiasaan merupakan cara bertindak yang diperoleh melalui proses belajar yang dilakukan secara berulang-ulang (Djaali, 2013). Pembiasaan yang konsisten mempunyai dampak yang positif seperti meningkatnya kedisiplinan pada anak (Ihsani dkk, 2018). Sesuai dengan pendapat Piaget (1965) perkembangan moral dapat terbentuk dan berkembang karena interaksi sosial. Interaksi yang terjalin secara konsisten antara remaja dengan orang lain merupakan suatu peluang untuk penemuan pribadi melalui pemecahan masalah dan mengeksplorasi norma kelompok dalam masyarakat. Berdasarkan interaksi tersebut juga merupakan sarana bagi remaja untuk melakukan proses pembelajaran dari orang lain dan memahami pendidikan moral berdasarkan pengalaman belajar.

Tahap 2, keteladanan.  Berdasarkan konsep social learning menyebutkan bahwa dalam prosesnya, seseorang memulai untuk memunculkan reaksi terhadap lingkungan dan menunjukkan respon, persepsi terhadap self efficacy dan self reactions. Pembejalaran juga berasal dari proses pengamatan dimana adanya proses modelling, retention, representasi simbol, motor reproduction, dan motivasi (Bandura, 1977). Hal tersebut juga dijelaskan oleh Noddings (2010) bahwa proses penanaman moral bisa dilakukan dengan modelling, yang mana pada proses ini remaja dapat memilih seserorang atau karakter idolanya sebagai model moral baik secara sadar maupun tidak sadar.

Tahap 3, pengamatan. Pembejalaran dan pembentukan moral juga berasal dari proses pengamatan dimana di dalamnya terdapat proses modelling, retention, representasi simbol, motor reproduction, dan motivasi.
Tahap 4, konsekuensi. Pada tahap ini dilakukan practice dan dialogue. Practice adalah proses dimana orangtua dan guru memberikan kesempatan bagi anak-anak atau siswa untuk berlatih meningkatkan kepedulian. Disini anak diajarkan untuk berlatih empati atau simpati. Sedangkan dialogue adalah proses dimana kedua belah pihak berbicara dan saling mendengarkan. Dalam proses dialog orangtua-anak maupun guru-siswa bisa terjadi transfer informasi dan penyelesaian masalah. Tujuan dari dialog adalah mengidentifikasi kebutuhan, apa yang diinginkan dan bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Noddings, 2010).
Tahap 5, pembinaan. Di tahap ini terdapat proses confirmation, yang mana merupakan proses dimana pendidik moral mencoba melakukan konfirmasi terhadap anak atau siswa berkaitan dengan motif berperilakunya khususnya perilaku negatif. Contoh adalah menghadapi siswa yang mencotek dalam ujian, maka guru bisa mengkonfirmasi berkaitan dengan motif perilaku tersebut. Guru melakukan dialog dengan siswa tersebut dan membantu anak tersebut untuk melihat tindakannya tidak sesuai dengan motif.


Model ini dikemas dalam bentuk konseling dengan mengadopsi beberapa teknik seperti tugas rumah, modelling, role playing dan bebeerapa teknik lainnya. Untuk selanjutnya model ini diujicobakan dalam skala kecil, skala menengah, dan skala besar. Hasil dari model ini sebaiknya diterapkan oleh semua pembimbing baik itu guru mata pelajaran atau guru bimbingan dan konseling.

SIMPULAN DAN SARAN
Dari data diatas dapat diperoleh hasil penanaman moral pada remaja yang komprehensif terdiri dari 5 tahapan yaitu pembiasaan, keteladanan, pengamatan, konsekuensi dan pembinaan yang dilakukan oleh pihak-pihak di sekitar remaja yaitu keluarga, lembaga pendidikan dan lingkungan masyarakat. Di mana dalam model tersebut nilai moral yang dipelajari dan diamati dari lingkungan akan diolah dalam proses berfikir sehingga terinternalisasi dalam diri remaja dan membentuk moral baru. Internalisasi terhadap moral yang lebih positif harapannya akan membawa dampak pada perubahan perilaku remaja. Hasil dari model ini sebaiknya diterapkan oleh semua pembimbing baik itu guru mata pelajaran atau guru bimbingan dan konseling.
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